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BAB V 

 KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola kerjasama antara peternak dengan PT. Ciomas Adisatwa Unit Sijunjung 

dan PT. Minang Ternak Sejahtera sama-sama menggunakan pola inti plasma, 

dan terdapat perbedaan dalam menentukan bonus, dan juga pembelian bibit 

ayam. Dalam menentukan penjualan ayam hasil panen yang berbeda disetiap 

perusahaan. Di perusahaan PT. Ciomas Adisatwa Unit Sijunjung rata-rata 

pembelian hasil panen oleh perusahaan kepada peternak adalah Rp. 19.461,- 

sedangkan pada PT. Minang Ternak sejahtera yaitu Rp. 19.259 

2. Pendapatan peternak yang bermitra dengan PT. Ciomas Adisatwa Unit 

Sijunjung lebih tinggi dibandingkan pendapatan peternak yang bermitra 

dengan PT. Minang Ternak Sejahtera. Pendapatan peternak yang bermitra 

dengan PT. Ciomas Adisatwa adalah sebanyakRp3.044.608,75 dalam dalam 

1000 ekor ayam broiler, sedangkan pendapatan peternak yang bermitra 

denganPT. Minang Ternak Sejahtera adalah sebanyak Rp1.907.918,71 dalam 

1000 ayam broiler. 

5.2 Saran 

 Sebaiknya peternak yang mau bermitra untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi lebih baik peternak bermitra dengan PT. Ciomas Adisatwa Unit 

Sijunjung, karena kerjasama dilakukan secara jelas sehingga peternakan ayam 
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broiler yang dijalani oleh peternak terkelola dengan baik serta keuntungan yang di 

dapat oleh peternak lebih banyak. dan untuk PT. Minang Ternak Sejahtera 

sebaiknya mencantumkan kesepakatan bonus yang diberikan kepada peternak 

plasma secara tertulis dan juga sebaiknya adanya keringanan jika ada kegagalan 

pemeliharaan dan panen. 

 


